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Model pembangunan manusia diharuskan memiliki prinsip pokok berkelanjutan dengan mencakup aspek
ekonomi, sosia dan lingkungan. Model pembangunan manusia dalam komunitas nelayan tangkap
tradisional yang telah diterapkan di Pulau Tunda hanya membangun dari aspek sosial dan aspek ekonomi
dengan tidak menyertakan aspek lingkungan dalam proses pembangunannya sehingga masih belum
mencapal hasil yang baik, padahal jika penerapan model pembangunan manusianya mencapai hasil yang
baik dapat meningkatkan kualitas SDM, kesgjahteraan dan kemampuan SDM untuk mengelola lingkungan
di Pulau Tunda.

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kualitas, kesgjahteraan dan kemampuan SDM dalam komunitas
nelayan. Hubungan antara tingkat kualitas SDM dengan tingkat kesejahteraan dan tingkat kemampuan
dianalisis menggunakan uji statistik nonparametrik dengan analisis Spearman rho dan pengembangan model
pembangunan manusia dalam komunitas nelayan tangkap tradisional di Pulau Tunda.

Hasil penelitian ini adalah tingkat kualitas, tingkat kesejahteraan dan tingkat kemampuan SDM pada
komunitas nelayan tangkap tradisional di Pulau Tunda tergolong rendah. Rendahnyatingkat kualitas SDM
berhubungan kuat dengan rendahnya tingkat kesejahteraan dan tingkat kemampuan sumber daya manusia
untuk mengelolalingkungan di Pulau Tunda. Pengembangan model pembangunan manusia dalam
komunitas nelayan tangkap tradisional dapat dikembangkan dengan menambahkan satu aspek pembangun
dalam model pembangunan manusia yaitu aspek lingkungan.

Model of human development is required to have a basic principle of sustainability including economic,
social and environmental aspects. Model of human development in traditional capture fisheries communities
have been implemented in Tundaisland on the social and economic aspects by not including the
environmental aspects of the development process. This led to the adoption of human development model
have not achieved good results. If the application of the model has achieve good results this can improve the
quality of human resources, welfare and level of ability to manage environment in Tunda Island.

This study aimed to analyze the level of quality, welfare and level of ability to manage environment in
traditional capture fisheries communities. The relationship between the level of quality of human resources
with alevel of welfare and ability levels were analyzed using nonparametric statistical test with Spearman
rho analysis and development model of human development in traditional capture fisheries communitiesin
the Tundaisland.
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The result of thisresearch isthe level of quality, the level of welfare and level of ability to manage
environment in traditional capture fisheries communities on the Tundaisland islow. The low level of human
resource quality was strongly associated with lower levels of welfare and level of ability to manage the
environment in Tundaisland. Improvement of a model of sustainable human development in traditional
capture fisheries communities can be extended by adding one aspect in amodel of human development,
namely environmental aspects.



